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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa Kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan
kenikmatan yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan
tema Optimalisasi Sumberdaya Lokal Menghadapi MEA 2015 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dengan Perhepi Komda DIY yang
dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2015 di Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar
dimaksudkan untuk mengenal dan memahami berbagai situasi dalam mempersiapkan
masyarakat pelaku ekonomi di Indonesia menghadapi Masyarakat Ekonomi Asia.
Sebagai negara agraris terbesar di Asia Tenggara, Indonesia memiliki potensi
sumberdaya lokal yang berlimpah. Optimalisasi sumberdaya penting dan mendesak
untuk dilakukan agar produk yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi dapat bersaing
dengan negara lain.

Seminar melibatkan peneliti, dosen, mahasiswa dan anggota Perhimpunan
Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI), yang mempresentasikan empat makalah
utama dan 47 (empat puluh tujuh) makalah pendukung. Presentasi dibagi dalam empat
kelompok sub tema, yaitu Kewirausahaan dan Pasar, Teknologi dan Industri,
Sumberdaya dan Kearifan Lokal, serta Kemitraan dan Komunikasi.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada keynote speech Dr. Ir. Johnny
Walker Situmorang, MS (Kementerian Koperasi dan UKM), Prof. Dr. Bambang Cipto
(Rektor UMY), para narasumber Dr. Bayu Krisnamurthi, M.Si (Ketua Perhepi Pusat),
H. Suharyo Husen (Direktur Pondok Ratna Farm), dan Prof. Dr. Ir. Masyhuri (Ketua
Perhepi Komda DIY), tamu undangan serta seluruh peserta seminar nasional. Tak lupa
juga kami ucapkan terima kasih kepada Perhepi Komda DI1Y, Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.
Semoga Allah SWT meridhai semua segala usaha kita dan mencatatnya sebagai amal
ibadah. Amin.

Yogyakarta, 19 Juni 2015
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Aris Slamet Widodo, SP, MSc
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PARADIGMA BARU LAHAN SAWAH SEBAGAI STRATEGI
MELESTARIKAN SUMBERDAYA LOKAL YANG ADA
DI PEDESAAN

Markus Patiung
Erna Haryanti
Dwi Prasetyo Yudo
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian,
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
markus_uwk@yahoo.co.id

ABSTRAK

Selama ini pemahaman masyarakat bahwa lahan sawah hanya
berfungsi sebagai media budidaya yang menghasilkan padi dan palawija.
Ternyata tidak demikian karena sehamparan lahan sawah yang diusahakan
petani juga menghasilkan produk/jasa lingkungn dan sosial budaya yang
luar biasa dan selama ini belum mempunyai nilai ekonomi atau belum
memiliki harga pasar (non-marketable good). Pemahaman lahan sawah
sebagai fungsi lingkungan dan furigsi sosial budaya merupakan paradigma
baru terhadap lahan sawah. Diharapkan dengan pemahaman baru tentang
lahan sawah, petani dan masyarakat termasuk pemerintah dapat
melestarikan sumberdaya lokal yang ada di pedesaan. Multifungsi lahan
sawah sebagai fungsi lingkungan antara lain : pemasok air tanah;
pengendali erosi & sedimentasi; pengendali banjir; pengendali longsor;
pengendalian pencemaran udara; penyerap sampah organik; penyerap
karbon (CQ,); penghasil oksigen (O,); keragaman hayati; konservasi
habitat; spesies langkah; penyedia unsur hara secara alami. Sebagai fungsi
sosial budaya antara lain : ketahanan pangan; penyedia lapangan kerja;
tempat rekreasi; pelestarian budaya pedesaan/lokal.

Kata Kunci : multi fungsi, sawah, valuasi, lingkungan, sosial budaya.

PENDAHULUAN

Pemahaman masyarakat bahwa lahan sawah hanya berfungsi sebagai media
budidaya yang menghasilkan padi dan palawija ternyata tidak demikian, karena
sehamparan lahan sawah yang diusahakan petani juga menghasilkan produk/jasa
lingkungn dan sosial budaya yang luar biasa yang selama ini belum mempunyai nilai
ekonomi atau belum memiliki harga pasar (non-marketable good).

Pemerintah saat ini sedang berupaya untuk mewujudkan kedaulatan dan ketahan
pangan nasional, dengan berbagai upaya diantaranya penyediaan sarana produksi seperti
traktor, alat penanam padi, alat pemotong padi dan pengadaan pupuk. Tetapi satu hal
yang paling mendasar adalah bagaimana dengan kondisi lahan sawah yang terus beralih
fungsi ke non sawah yang hampir terjadi setiap hari. Upaya mempertahankan lahan

sawah produktif dengan membangun industri hulu dan hilir merupakan modal utama
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bangsa untuk stabilitas ketersediaan pangan dan terus melestarikan sumberdaya lokal
yang ada di pedesaan. Mengembalikan kondisi petani dan’ merubah perilaku petani
untuk tetap mempertahankan lahan sawah merupakan karakter bangsa.

Kebijakan pengelolaan lahan pertanian termasuk lahan sawah lebih menekankan
aspek pertumbuhan ekonomi dan ketersediaan pangan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, Kondisi tersebut berdampak buruk terhadap pelestarian lahan khususnya
lahan sawah. Gejala kejenuhan aplikasi teknologi produksi padi mulai terlihat sejak
beberapa tahun terakhir, yang diindikasikan dengan penurunan produktivitas lahan
sawah intensif di daerah-daerah sentra produksi padi.

Upaya pemanfaatan dan pengelolaan lahan pertanian/sawah untuk tujuan
pertumbuhan ekonomi dan ketersediaan pangan sering terkesan kontradiktif dengan
upaya pelestarian sumberdaya alam, khususnya lahan sawah. Pemanfaatan dan
pengelolaan lahan sawah untuk kepentingan ekonomi seharusnya dilakukan tanpa
merusak lingkungan, atau setidaknj?a diupayakan agar keseimbangan antara kedua
komponen tersebut dapat mendekati' kondisi ideal. Penggunaan dan pengelolaan lahan
yang ideal untuk setiap unit lahan pada satu sisi aspek ekonomi terpenuhi namun pada
sisi lain fungsi ekologi lahan masih dapat dipertahankan .

Keseimbangan antara kondisi ekologi dan ekonomi dalam pengelolaan
Sumberdaya alam dan lingkungan dapat dicapai dengan menerapkan aspek ekonomi
sebagai instrument yang mengatur alokasi sumberdaya alam secara rasional. Kebijakan
dalam penggunaan dan pengelolaan lahan akan menjadi lebih efisien, efektif dan lestari
jika diketahui nilai lahan tersebut dalam satuan moneter, baik nilai produksi barang dan
jasa maupun nilai lingkungan yang dihasilkan. Selain itu kebijakan untuk mengurangi
suatu dampak lingkungan akan dipengaruhi oleh perhitungan biaya yang harus
dikeluarkan untuk mengurangi atau memperbaiki dampak lingkungan dan manfaat yang
akan diperoleh kemudian.

Perhitungan atau penilaian manfaat barang dan jasa lingkungan harus dinilai
secara financial. Masalah yang muncul dalam penggunaan dan pengelolaan lahan,
termasuk lahan sawah adalah adanya output lingkungan yang tidak mempunyai nilai
pasar langsung atau belum dinyatakan secara jelas seberapa besar nilai ekonominya.

Kondisi ini discbut eksternalitas, sebab manfaat pengelolaan lingkungan dan dampak

yang ditimbulkan berada di luar sistem.
Valuasi ekonomi merupakan upaya untuk memberikan nilai kuantitatif (moneter)

terhadap barang atau jasa yang dihasilkan oleh sumberdaya alam dan lingkungan baik
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atas dasar nilai pasar (market value) maupun nilai bukan pasar (ron market value). Oleh
karepa itu valuasi ekonomi sumberdaya alam dan lingkungan merupakan suatu alat
ekonomi (economic tool) yang menggunakan teknik penilaian tertentu untuk
mengestimasi nilai uvang dari barang atau jasa yang dihasilkan oleh sumberdaya alam
dan lingkungan.

Ada beberapa alasan mengapa satuan moneter diperlukan dalam valuasi ekonomi
Sumberdaya alam dan lingkungan. Ada tiga alasan utama adalah (1) satuan moneter
dapat digunakan untuk menilai tingkat kepedulian seseorang terhadap Sumberdaya alam
dan lingkungan; (2) satuan moneter dari manfaat dan biaya Sumberdaya alam dan
lingkungan dapat menjadi pendukung untuk keberpihakan terhadap kualitas lingkungan;
dan (3) satuan moneter dapat dijadikan sebagai bahan pembanding secara kuantitatif
terhadap beberapa alternatif pilihan dalam memutuskan suatu kebijakan tertentu
termasuk pemanfaatan Sumberdaya alam dan lingkungan (Suparmoko, 2000).

Fenomena konversi lahan pertanian khususnya lahan sawah menjadi non sawah
(permukiman, kawasan industri, dll), dapat dijelaskan dengan teori ekonomi yaitu
melalui analisis rasio sewa lahan (land rent ratio). Berdasarkan hasil suatu studi
terdapat perbedaan yang sangat nyata antara rasio sewa lahan untuk sektor pertanian
dengan sektor non pertanian. Perbandingan nilai sewa lahan sawah untuk usahatani
(padi atau palawija) dengan perumahan adalah 1:622; Perbandingan nilai sewa lahan
sawah untuk usahatani (padi atau palawija) dengan industri adalah 1:500; dan
Perbandingan nilai sewah lahan sawah untuk usahatani (padi atau palawija) dengan
pariwisata adalah 1:14 (Nasution dan Winoto).

Namun demikian kelemahan analisis ekonomi mengenai sewa lahan tersebut
adalah hanya menilai manfaat penggunaan langsung yang memiliki nilai pasar
(marketable goods). Pada hal sehamparan lahan sawah selain mempunyai manfaat
penggunaan langsung yang menghasilkan produk yang mempunyai harga pasar juga
menghasilkan produk/jasa lingkungan dan sosial budaya yang belum mempunyai harga

pasar (non-marketable goods).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Multifungsi Lahan Sawah

Selama ini manfaat multifungsi lahan sawah belum diinternalisasikan kedalam
perhitungan usahatani, maka diperlukan pendekatan valuasi ekonomi manfaat

multifungsi lahan sawah (Munasinghe, 1993).
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Tabel 1. Pendekatan valuasi ekonomi multifungsi lahan sawah

Multifungsi Lahan Produk Yang Dihasilkan Jenis Pemanfaat Valuasi Output
Sawah barang “Ekonomi
Media Budidaya 1. Padi Barang Petani Menggunakan Nilai Ekonomi
. 2. Palawija Privat ' Harga Pasar Lahan sawah
3. Hortikultura Sebagai Media
4. Tkan Tawar s Budidaya
Fungsi 1. Pemasok air tanah Barang Masyarakat Menggunakan Nilai Ekonomi
Lingkungan 2. Pengendali crosi & Publik luas termasuk Harga Non Pasar Lahan sawah
Sedimentasi petani sebagai Fungsi
3. Pengendali banjir Lingkungan
4. Pengendali longsor
5. Pengendalian Pencemaran
Udara
6. Penyerap sampah organik
7. Penyerap karbon (CO2)
8. Penghasil oksigen (02)
9. Keragaman Hayati
10. Konservasi Habitat
11. Spesies Langkah
12. Penyedia Unsur Hara Secara
Alami.
Fungsi Sosial 1. Ketahanan Pangan Barang Masyarakat Menggunakan Nilai Ekonomi
Budaya 2. Penyedia Lapangan Kerja Publik lvas termasuk  Harga Non Pasar  Lahan Sawah
3. Tempat rekreasi petani sebagai Ssosial
4. Pelestarian budaya ., . Budaya
pedesaan/lokal
Total Nilai
Ekonomi  Lahan
Sawah_

w/ .

Terminologi multifungsi lahan pertanian khususnya lahan sawah mencuat sejak
tahun 1994 dalam suatu agenda pembahasan mengenai perdagangan bebas (free trade).
Melalui perdagangan bebas, maka negara mana yang paling efisien dalam memproduksi
barang dan jasa, maka negara itulah yang menjadi pengekspor atau net-exporter.
Sebagian negara menyetujui konsep tersebut lebih bersifat ekonomi financial, bukan
ekonomi sosial. Implikasi perdagangan bebas terhadap pertanian sangat besar karena
pertanian mempunyai manfaat yang belum atau tidak bisa dinilai berdasarkan
mekanisme pasar. Yaitu manfaat multifungsi lahan pertanian. Mengingat hal itu para
ahli lingkungan (ecology) dan ekonomi lingkungan (environmental economic),
mengingatkan negaranya agar tidak sepenuhnya memberlakukan perdagangan bebas
terhadap komoditas pertaniannya. Dalam agenda pasar bebas negara-negara di Asia
diharapkan membuka pasar domestiknya bagi perdagangan bebas, khususnya bahan
pangan (hasil pertanian). Jepang, Korea Selatan dan Taiwan termasuk negara yang
menolak penerapan pasar bebas secara penuh terhadap hasil-hasil pertanian atau bahan
pangan.

Konsep multifungsi pertanian dijadikan dasar penolakan Jepang, Korea Selatan,
dan RRC terhadap .gerakan global yang diprakarsai negara-negara maju (OECD) untuk

melarang perluasan lahan sawah, khususnya di Asia (Yabe 2005). Negara maju
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berpandangan bahwa lahan sawah menjadi sumber pencemaran dalam pemanasan
global melalui emisi gas Methane (CHg). Sebaliknya Jepang dan sekutunya
berpandangan dampak multifungsi pertanian (eksternalitas positif) jauh lebih tinggi
dari pada dampak negatifnya. Argumentasi penolakan perdagangan bebas berdasarkan
pendekatan multifungsi pertanian oleh Jepang dan sekutunya semakin solid pada KTT
Tingkat Menteri di Cancun (2003). Menurut Jepang dan sekutunya, kekhawatiran
negara maju dalam hal emisi gas Methane dan pencemaran air dari lahan pertanian,
khususnya lahan sawah, dianggap berlebihan.

Dampak pencemaran tanah dan air dari kegiatan pertanian dapat diatasi dengan
sistem pertanian LEISA (low external input sustainable agriculture), atau penetapan
batas maksimum residu pestisida pada tanah (Kurnia, 2006). Teknik pengolahan tanah
sawah sempurna dan pengairannya secara berselang atau “macak-macak” menghasilkan
gas Methane 70-77 kg/ha/mt, sedangkan dengan pengairan tergenang secara terus
menerus menghasilkan gas Methane 164 kg/ha/mt. Varietas padi yang ditanam juga
mempunyai potensi emisi gas Methane yang berbeda. Penanaman padi sawah varietas
IR-64, membramo dan Way Opu Baru dapat menurunkan emisi gas Methane masing-
masing 60 %, 35 %, dan 38 % dibanding dengan varietas padi cisedane. Di sisi lain
padi sawah mampu menghasilkan oksigen (emisi O;) melalui fotosintesis 17,8 ton
Oy/ha dan menyerap karbondioksida 24,4 ton CO,/ha (Eom & Ho-Seong 2004).

Perlindungan pasar beras domestik Jepang juga dikaitkan dengan multifungsi
lahan pertanian. Pandangan yang paling sederhana menyatakan secara nutrisi, beras
impor sama dengan beras hasil produksi dalam negeri, tetapi secara sosial budaya dan
lingkungan nilai beras impor dan beras hasil domestik berbeda. Kekurangan beras sesaat
dapat diatasi dengan mengimpor beras, tetapi manfaat lingkungan dari sistem
persawahan, seperti sebagai penampung sumber air, dan pemandangan yang indah tidak
bisa di impor (Yosida, 2001). '

Konsep multifungsi dapat ditelaah sebagai karakteristik aktivitas ekonomi. Suatu
karakteristik yang menjadikan suatu aktivitas ekonomi bersifat multifungsi antara lain
output atau hasil atau dampaknya yang banyak. Outputnya bisa bermanfaat positif juga
negatif atau merugikan masyarakat. Output tersebut juga bisa dinilai dengan harga pasar
karena ada pasarnya, tetapi juga mungkin output tersebut tidak atau belum ada pasarnya.
Pendekatan penilaian ini dikenal dengan konsep positif dari multifungsi.

Pendekatan penelaahan lain adalah multifungsi sebagai konsep normatif,

Multifungsi sebagai normatif lebih menekankan pada “banyak peran” atau multiperan.
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Seperti halnya peran lahan pertanian terhadap petani dan lingkungan. Aspek normatif
dari multifungsi lebih menekankan pada kebijakan, yakni bagaimana mempertahankan
multifungsi dari suatu obyek. Namun demikian penekanan pendekatan multifungsi dari
konsep positif- tidak berarti menghilangkan konsep normatifnya, terutama dalam
menelaah multifungsi lahan pertanian. Lalian pertanian sebagai unit kegiatan ekonomi
yang memproduksi bahan pangan, sandang (serat bahan pakaian) dan papan (kayu
bahan perumahan) masih memberikan banyak fungsi bagi lmgkungan, baik yang
bersifat positif maupun negatif.

Berdasarkan hasil penelitian di Jepang (Yoshida dan Goda 2001) nilai multifungsi
lahan/tanah pertanian dan pedesaan di seluruh Jepang, seluas 4.100.000 ha mencapai
US$ 68,80 x 10°, dan dari jumlah tersebut sebesar US$ 30,33 x 10° adalah nilai
ckonomi lahan/tanah kering berupa perbukitan'dan gunung, seluas 2.200.000 ha. Pada
nilai tukar Rp 9.000/US$ nilai multifungsi lahan pertanian di Jepang mencapai
151.000.000/ha. Manfaat terbesar dari nilai ekonomi tersebut (90%) menggambarkan
nilai fungsi lingkungan sebagai pengendali banjir, pemasok sumber air tanah, rekreasi
dan kesenangan. Oleh karena itu adalah hal yang sangat wajar apabila Pemerintah
Distrik Nagoya di Jepang memberikan bantuan kepada petani lahan sawah sebesar US $
3.300 atau Rp 29,7 juta/ha/ tahun (MAFF, 2001).

Hasil penelitian di Korea Selatan (Suh, 2001) menunjukkan masyarakat setempat
sudah mengenal manfa{at/ftmgsi lahan pertanian, baik yang bersifat positif, seperti
sebagai penyedia bahan pangan dan ‘stabilitas ketahanan pangan, pengendali erosi dan
banjir, maupun yang bersifat negatif, seperti sebagai sumber pencemaran air dan tanah.
Kemudian Eom dan Kang (2001) menyatakan ada 11 fungsi sosial-ekonomi budaya dari
pemanfataan lahan sawah yang dikenal masyarakat Korea Selatan. Berdasarkan hasil
studi tersebut ada 8 (delapan) fungsi lahan sawah yang mendapat apresiasi tinggi dari
masyarakat, yakni : (1) sebagai pemasok bahan makanan (pangan), (2) sumber air, (3)
pengikat emosi penduduk pedesaan, (4) penyedia tempat atau media pendidikan
lingkungan, (5) tempat rekreasi dan pemandangan alam, (6) pengendalian pencemaran
udara, (7) preservasi atau pelestarian ‘ekosistem, dan (8) pencegahan erosi tanah.
Sedangkan fungsi lahan sawah yang kurang mendapat apresiasi antara lain (1) sebagai
pengontrol pasar tenaga kerja, (2) pembentuk atau opini konvensional, (3) penyedia
tempat penguburan mayat. Kemudian Chen (2001) meneliti persepsi masyarakat
mengenai jasa ‘lingkungan lahan pertanian 'di Taiwan dan hasilnya menunjukkan
sebagian besar masyarakat sudah mengenal jasa lingkungan lahan pertanian , terutama
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yang sangat penting adalah sebagai pencegah erosi, penyedia sumber air, dan
pengendali banjir.

Hasil penelitian di Sidoarjo (Markus, 2013) Nilai ekonomi lahan sawah sebagati
media budidaya yaitu usahatani padi sebesar Rp 39,6 juta/ha/th (42,2%), sebagai fungsi
sosial-budaya yaitu penyedia lapangan kerja sebesar Rp 24,9 juta/ha/th (26,6%) dan
sebagai fungsi lingkungan yakni Pengendali banjir dan penyedia unsur hara secara
alami sebesar  Rp 29,2 juta/ha/th (31,2%).

Manfaat multifungsi lahan sawah sebagai fungsi lingkungan biofisik dan sosial-
budaya belum diinternalisasikan ke dalam perhitungan usahatani, maka diperlukan
pendekatan valuasi ekonomi manfaat multifungsi lahan sawah untuk mengetahui nilai
ekonomi dari multifungsi lahan sawah tersebut.

Kebijakan pengelolaan lahan pertanian termasuk lahan sawah lebih menekankan
aspek pertumbuhan ekonomi dan ketersediaan pangan untuk memenuhi
keperluan/kebutuhan masyarakat. Kondisi tersebut berdampak buruk terhadap
pelestarian/konservasi lahan khususnya lahan sawah. Gejala kejenuhan penggunaan
teknologi produksi padi mulai tampak sejak beberapa tahun terakhir, yang diindikasikan
dengan penurunan produktivitas lahan sawah intensif di daerah-daerah sentra produksi
padi.

Pemanfaatan dan pengelolaan lahan pertanian/sawah untuk tujuan pertumbuhan
ekonomi dan ketersediaan pangan sering terkesan kontradiktif dengan upaya
pelestarian/konservasi sumberdaya alam (SDA), khususnya lahan sawah. Pemanfaatan
dan pengelolaan lahan sawah untuk keperluan ekonomi seharusnya dilakukan tanpa
merusak lingkungan, atau setidaknya diupayakan agar keseimbangan antara kedua
komponen tersebut dapat mendekati kondisi ideal. Penggunaan dan pengelolaan lahan
yang ideal untuk setiap unit lahan pada satu sisi aspek ekonomi terpenuhi namun pada
sist lain fungsi ekologi lahan masih dapat dipertahankan.

Keseimbangan antara kondisi ekologi dan ekonomi dalam pengelolaan
sumberdaya alam dan lingkungan dapat dicapai dengan menerapkan aspek ekonomi
sebagai instrument yang mengatur alokasi sumberdaya alam secara rasional (Steer,
1996). Kebijakan dalam penggunaan dan pengelolaan lahan akan menjadi lebih efisien,
efektif dan lestari jika diketahui nilai lahan tersebut dalam satuan financial/moneter,
baik nilai produksi barang dan jasa maupun nilai lingkungan yang dihasilkan. Selain itu

kebijakan untuk mengurangi suatu  dampak lingkungan akan dipengaruhi oleh
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perhitungan biaya yang hatus dikeluarkan untuk menurunkani atau memperbaiki
dampak lingkungan dan fungsi/manfaat yang akan diperoleh kemudian (Spash, 1997).
Perhitungan atau penilaian fungsi barang dan jasa lingkungan harus dinilai secara
financial. Masalah yang muncul dalam pemanfaatan dan pengelolaan lahan, termasuk
lahan sawah dan lahan kering adalah adanya output lingkungan yang tidak memiliki
nilai pasar secara langsung atau belum dinyatakan secara jelas seberapa besar nilai
ekonominya. Kondisi ini disebut eksternalitas, sebab fungsi pengendalian lingkungan

dan dampak yang ditimbulkan berada diluar sistem.

Valuasi Ekonomi

Valuasi ekonomi adalah upaya untuk memberikan nilai kuantitatif (moneter)
terhadap barang atau jasa yang dihasilkan oleh sumberdaya alam dan lingkungan baik
atas dasar nilai.pasar (market value) maupun nilai bukan pasar (non market value). Oleh
karena itu valuasi ekonomi sumberdaya alam dan lingkungan yakni merupakan suatu
alat ekonomi (economic tool) yang menggunakan teknik penilaian tertentu untuk
memperhitungkan nilai vang dari barang atau jasa yang dihasilkan oleh sumberdaya
alam dan lingkungan.

Pemahaman tentang konsep valuasi ekonomi memungkinkan para pengambil
kebijakan dapat menentukan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan yang
efektif dan efisien. Hal tersebut karena valuasi ekonomi sumberdaya alam dan
lingkungan dapat dimanfaatkan untuk menunjukkan keterkaitan antara konservasi
sumberdaya alam dan lingkungan dengan pembangunan ekonomi, sehingga dengan
demikian valuasi ekonomi dapat menjadi suatu alat (tool) penting dalam upaya
peningkatan persepsi dan kesadaran masyarakat terhadap sumberdaya alam dan
lingkungan.

Valuasi ekonomi menggunakan satuan moneter/finansial sebagai patokan
perkiraan yang dianggap sesuai. Walaupun masih terdapat keragu-raguan bahwa nilai
uang belum tentu betul untuk beberapa atau semua hal, seperti nilai jiwa manusia tetapi
pada kenyataannya pilihan harus diputuskan dalam konteks kelangkaan sumberdaya
alam dan lingkungan. Oleh karena itu satuan moneter sebagai patokan pengukuran
merupakan ukuran kepuasan untuk suatu tindakan pengambilan keputusan. Ketidak
hadiran pasar tidak berarti manfaat ekonomi suatu barang atau jasa tidak ada, oleh
karena itu preferensi yang berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat itu

harus menggunakan satuan moneter. Ketidak hadiran pasar memang akan membuat
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proses valuasi ekonomi sumberdaya alam dan lingkungan menjadi lebih sulit/rumit, atau
harus dilakukan melalui beberapa tahap.

Ada beberapa alasan mengapa satuan moneter/finansial diperlukan dalam valuasi
ekonomi sumberdaya alam dan lingkungan. Adapun tiga alasan utama adalah alasan
pertama, satuan moneter dapat digunakan untuk menilai tingkat kepedulian seseorang
terhadap sumberdaya alam dan lingkungan; alasan kedua, satuan moneter/finansial dari
manfaat dan biaya sumberdaya alam dan lingkungan dapat menjadi pendukung untuk
keberpihakan terhadap kualitas lingkungan; dan alasan ke tiga, satuan moneter/finansial
dapat dijadikan sebagai bahan pembanding secara kuantitatif terhadap beberapa
alternatif pilihan dalam membatalkan/ memutuskan suatu kebijakan tertentu termasuk
pemanfaatan sumberdaya alam (SDA) dan lingkungan (Suparmoko, 2000).

Aplikasi ilmu ekonomi ke dalam pengambilan kebijakan pengelolaan sumberdaya
alam dan lingkungan, termasuk pengelolaan lahan sawah memiliki kompleksitas dan
permasalahan yang tinggi. Utamanya permasalahan dalam mengintegrasikan dan
mengkuantifikasi manfaat dan dampak yang ditumbulkan serta dalam menilai hubungan
sebab akibatnya.

Valuasi ekonomi terhadap nilai dan dampak yang ditimbulkan dari pengelolaan
sumberdaya alam dan lingkungan sangat diperlukan dalam pengambilan kebijakan dan
analisis ekonomi suatu kegiatan pertanian. Dalam valuasi ekonomi sumberdaya alam
dan lingkungan, manfaat dan dampak faktor yang perlu diperhatikan adalah pembatasan
nilai dan dampa fisik dan valuasinya dalam aspek moneter/finansial. Penilaian manfaat
dan dampak secara moneter/ finansial harus berdasarkan pada penilaian yang tepat akan
fungsi dan dampak fisik dan keterkaitannya, karena dampak yang ditimbulkan
mengakibatkan perubahan produktivitas maupun perubahan kualitas lingkungan. Para
ahii ekonomi telah mengembangkan metode valuasi untuk mengukur nilai dari
pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan, terutama untuk barang dan jasa yang
tidak memiliki nilai pasar. Penilaian ini dapat dilakukan dengan berbagai metode dan
pendekatan (Grigalunas dan Conger, 1995; Freeman III, 2003). Nilai barang dan jasa
lingkungan dapat dikategorikan menjadi (1) nilai penggunaan (use value) dan (2) nilai
bukan penggunaan (non use value) atau nilai intrinsic (Pearce and Turner, 1991; Pearce
dan Moran, 1994).

Menurut panduan valuasi ekonomi sumberdaya alam dan lingkungan hidup
(KNLH, 2007) adalah pengenaan nilai moneter/finansial terhadap sebagaian atau

seluruh  potensi sumberdaya alam dan lingkungan sesuai dengan tujuan
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pemanfaatannya. Valuasi ekonomi ‘sumberdaya alam dan lingkungan yang dimaksud
adalah nilai ekonomi total (fofal net value), nilai pemulihan kerusakan serta
pencegahan kerusakan.,

Bermacam-macam metode yang dapat digunakan untuk mengkuantifikasi konsep
nilai. Namun konsep dasar dalam penilaian ekonomi yang melandasi semua metode
adalah kesediaan untuk membayar dari individu untuk jasa-jasa lingkungan atau
sumberdaya alam (SDA) (Munasinghe, 1993).

Peran valuasi ekonomi terhadap pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan
sangat penting dalam kebijakan pembangunan. Menurunnya kualitas sumberdaya alam
dan lingkungan merupakan masalah ekonomi, sebab kemampuan sumberdaya alam dan
lingkungan tersebut menyediakan barang dan jasa juga semakin berkurang, utamanya
pada beberapa kasus sumberdaya alam dan lingkungan yang tidak dapat dikembalikan
seperti semula (irreversiable).

Valuasi ekonomi diperlukan dalam menetapkan pilihan kebijakan pembangunan
yang berhubungan dengan sumberdaya alam dan lingkungan. Oleh karena itu,
kuantifikasi manfaat (benefir) dan kerugian (cost) harus dilakukan agar proses
pengambilan kebijakan dapat berjalan dengan memperhatikan aspek keadilan (fairness).
Tujuan valuasi ekonomi pada dasarnya adalah membantu pengambil képutusan untuk
memperhitungkan efisiensi ekonomi '(economic efficiency) dari berbagai pemanfaatan
yang mungkin dilakukan. | ' ' ‘

Melihat manfaat valuasi ekonomi yang begitu penting dalam memutuskan
alternatif pilahan kebijakan/strategi, maka yang penting diketahui adalah hasil dari
analisis valuasi ekonomi sumberdaya alam dan lingkungan umumnya tidak bersifat
eksplisit dan tidak dapat ditransfer pada daerah dan konsidi yang berbeda. Artinya, hasil
valuasi ekonomi sumberdaya alam dan lingkungan umumnya bersifat spesifik daerah,
karena umumnya didasarkan pada pemahaman kelompok tertentu pada suatu daerah,
waktu tertentu, dan tidak valid secara universal (Perrot Maltre, 2005). Oleh karena itu
sebelum melakukan valuasi ekonomi perlu diketahui tujuan dari kegiatan valuasi
ekonomi tersebut dan kepada siapa hasilnya akan diperuntukkan. Jika tujuan valuasi
ekonomi adalah untuk memastikan pengguna lahan (petani) akan pentingnya mengelola
teknik konservasi tanah dan air pada lahan yang dimanfaatkan, sehingga valuasi
ekonomi sebaiknya difokuskan pada dampak langsung pada pengguna lahan. Misalnya
manfaat ekonomi dan dampaknya pada erosi, run off, penurunan/degradasi kesuburan

tanah. Sebaliknya jika valuasi ekonomi ditujukan untuk stakeholder yang lebih luas
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(pemerinah), maka valuasi ekonomi sumberdaya alam dan lingkungan harus dilakukan
secara menyeluruh dengan melibatkan variable penelitian yang lebih besar, schingga

analisis datanya menjadi kompleks.

KESIMPULAN
Lahan sawah yang selama ini hanya dipandang sebagai penghasil budidaya,

ternyata tidak demikian. Karena sehamparan lahan sawah juga menghasilkan
produk/jasa lingkungan dan sosial budaya. Dari beberapa hasil penelitian membuktikan
bahwa nilai ekonomi lahan sawah sebagai fungsi lingkungan dan fungsi sosial budaya
lebih besar dari pada nilai ekonomi lahan sawah sebagai media budidaya. Oleh karena
itu paradigma baru terhadap lahan sawah yang menghasilkan produk lingkungan dan
siosial budaya diharapkan sebagai salah satu strategi melestarikan sumberdaya lokal

yang ada di pedesaan.
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